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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil analisis regresi

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
GulDar 158.9556 84.20321 45
Rifsen 2.0889 .79264 45

Model Summary®

Model Std. Error of
R Adjusted R the
R Square Square Estimate
1 .0642 .004 -.019 85.00164

a. Predictors: (Constant), Rifsen

b. Dependent Variable: GulDar

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1280.940 1 1280.940 A77 .6762
Residual 310686.971 43 7225.278
Total 311967.911 44

a. Predictors: (Constant), Rifsen

b. Dependent Variable: GulDar
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Coefficients?

Model Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie 95,0% Confidence Collinearity
Coefficients nts Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower Upper | Zero- | Partia Tolera
B Error Beta t Sig. Bound Bound order | Part nce VIF
1 (Const | 144.736| 36.070 4.013| .000| 71.995( 217.478
ant)
Rifsen 6.807| 16.167 .064| .421| .676| -25.796 39.410 .064| .064| .064| 1.000]| 1.000

a. Dependent Variable: GulDar

hg

68




Lampiran 2. Surat Etichal Clearance

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
. dr. Gumbreg No, 1 Mersi Purwokerto 53122 Telp. (0281) 622022 Fax. (0281) 624990
Laman : hitp://fk.unsoed.acid Emall : fk@unsoed.ac.id

PERSETUJUAN ETIK
(ETHICAL APPROVAL)

Ref: 027/KEPK/PE/1/2024

Judul usulan penelitian  : Prevalensi Resistensi Mycobacterium Tuberculosis Terhadap

Title of research proposal Rifampisin Pada Pasien Tuberkulosis Paru Di Klinik Utama
Kesehatan Paru Masyarakat Purwokerto

Peneliti Utama : SITI FATIMAH

Principle Investigator

Anggota tim peneliti 3
Members of research team Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto

Dokumen yang disetujui : * Protokol Penelitian (Research Protocol)

Documents approved « Lembar Informasi dan Kesediaan (Information and Consent
Form)

Tanggal persetujuan : 29 Mei 2024

Date of approval

Komite Etik Penelitian Kedokteran FK Unsoed menyatakan bahwa protokol penelitian tersebut
telah memenuhi kaidah etik yang tertera dalam Deklarasi Helsinki 2008 dan dapat dilaksanakan.
Komite Etik Penelitian berhak memantau kegiatan penelitian tersebut sewaktu-waktu. Para peneliti
bertanggungjawab menyerahkan laporan akhir atau laporan kemajuan jika diperlukan telaah lebih
lanjut. Dokumen ini berlaku untuk satu tahun terhitung sejak tanggal persetujuan.

The Research Ethics Committee states that the above protocol meets the ethical principle outlined
in the Declaration of Helsinki 2008 and therefore can be carried out. The Committee has the right
to monitor the research activities at any time. The investigator(s) is/are obliged to submit a final
report upon the completion of the study or a progress report in case a continuing review 1s needed.
This document is valid for one year beginning from the date of approval.

Ketua Komite Etik Penelitian Kesehatan,
Charr,
i’n QA 2

-

Dr dr Anton B. Darmawan. M.Kes., Sp. THT-KL(K
NIP 197403232005011001

69



Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

70



71



72



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Cilacap pada tanggal 26
November 2000 sebagai anak ke-2 dari 2 bersaudara dari
pasangan Bapak Samiran dan Ibu Casniti. Penulis bertempat
tinggal di Desa Kamulyan Dusun Kebogoran Rt 01/RW 10,

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap dengan nomor

telepon 085877205323 dan e-mail fatimahelsyfa@gmail.com.

Penulis memulai Pendidikan di TK Kartika Sari lulus pada tahun 2006,
kemudian melanjutkan ke tingkat dasar SD Bulaksari 01 lulus pada tahun 2012,
kemudian melanjutkan ke tingkat menengah pertama di SMP Ma’arif NU 2
Kemranjen Banyumas lulus pada tahun 2016. Jenjang pendidikan menengah atas
diselesaikan pada tahun 2019 di SMK Wicaksana Al-Hikmah Sirampog Brebes
sebelum melanjutkan ke program studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto. Selama menempuh studi, penulis
berkesempatan memperoleh beasiswa dari Lembaga Kemendikbudristek.

Selama itu pula, penulis pernah aktif menjadi anggota Hima Biologi.

73


mailto:fatimahelsyfa@gmail.com

